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Abstrak 
Produksi bawang merah di Indonesia mengalami fluktuasi meskipun tren peningkatan luas panen 

terus berlangsung setiap tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh luas panen dan 

produktivitas terhadap total produksi bawang merah dengan menggunakan metode regresi linear 

berganda. Data deret waktu tahunan dari tahun 2013 hingga 2024 diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

dan dianalisis secara kuantitatif. Pengujian model dilakukan melalui uji asumsi klasik, uji F (ANOVA), dan 

koefisien determinasi (R²). Hasil analisis menunjukkan bahwa model signifikan secara statistik (p < 0,05) 

dengan nilai R² sebesar 98,5%, yang berarti model mampu menjelaskan hampir seluruh variasi produksi. 

Kedua variabel independen, yakni luas panen dan produktivitas, memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil produksi. Temuan ini memperlihatkan bahwa model dapat menggambarkan hubungan antar 

variabel secara kuat dan konsisten. Dengan demikian, model ini berpotensi menjadi dasar pertimbangan 

dalam perencanaan produksi, pengelolaan sumber daya pertanian, serta penyusunan kebijakan 

peningkatan produktivitas berbasis data. 

 

Kata kunci: bawang merah, regresi linear berganda, luas panen, produktivitas, kebijakan produksi. 

 

 

Abstract 
Shallot production in Indonesia has shown fluctuations despite a steady increase in harvested area 

each year. This study aims to analyze the effect of harvested area and productivity on total shallot 

production using the multiple linear regression method. Annual time series data from 2013 to 2024 were 

obtained from the Central Bureau of Statistics and analyzed quantitatively. The model was tested using 

classical assumption tests, ANOVA, and the coefficient of determination (R²). The results showed statistical 

significance (p < 0.05) with an R² value of 98.5%, indicating that the model explains nearly all of the 

production variation. Both independent variables harvested area and productivity were found to have a 

positive and significant effect on output. These findings demonstrate that the model captures strong and 

consistent relationships between variables. Therefore, it can be used as a reference in production planning, 

agricultural resource management, and the formulation of data-driven productivity enhancement policies. 

 

Keywords: shallot, multiple linear regression, harvested area, productivity, production policy. 

  

1. Pendahuluan 

Bawang merah adalah salah satu komoditas hortikultura yang sangat penting karena sangat 

menguntungkan dan memainkan peran penting dalam struktur agribisnis Indonesia [1]. Bawang merah ini 

tidak hanya digunakan sebagai makanan pokok rumah tangga, tetapi juga bermanfaat dalam pengobatan 

tradisional dan sebagai bahan baku industri makanan [2], [3]. Tingkat konsumsi dan kebutuhan benih 

bawang merah terus meningkat [4]. Pemerintah dan petani di berbagai wilayah harus mengoptimalkan hasil 

produksi, baik dari sisi kuantitas maupun kualitas, untuk menghadapi tantangan peningkatan kebutuhan. 

Namun, ketersediaan pasokan yang konsisten dan berkelanjutan belum memenuhi kebutuhan yang 

meningkat [5]. 

Produksi bawang merah di tingkat petani mengalami ketidakstabilan akibat fluktuasi hasil panen 

tahunan, yang tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan luas area tanam. Dalam data historis 2013–

2024 yang diolah dari portal Satu Data NTB, terlihat bahwa luas panen mengalami kenaikan cukup drastis 

antara 2013 (6.709 ha) hingga puncaknya tahun 2018 (13.795 ha), namun justru produktivitas tidak ikut 

meningkat dan cenderung menurun di tahun-tahun terakhir, dari 119,57 ku/ha (2013) menjadi hanya 112,85 

ku/ha di 2024. Produksi total pun berfluktuasi, dengan penurunan signifikan pada tahun 2024 sebesar 34,7% 

dibanding 2023. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan luas tanam saja belum menjamin kenaikan hasil 
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panen, dan kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kualitas input, cuaca, dan teknik 

budidaya [6], [7]. 

Produksi lahan adalah indikator penting yang harus diperhatikan untuk meningkatkan produksi 

bawang merah [8]. Banyak faktor, seperti kesuburan tanah, kecukupan unsur hara, ketersediaan air, dan 

teknik pemupukan, mempengaruhi keberhasilan budidaya tanaman hortikultura ini [9]. Ada 

ketidaksesuaian antara pertumbuhan luas panen dan hasil produksi ini. Dalam sebuah penelitian, bahkan 

dengan perlakuan lahan yang intensif, kandungan unsur kalium (K) yang rendah dalam tanah dapat 

menyebabkan hasil umbi yang lebih rendah [10]. Ini menunjukkan bahwa peningkatan produksi 

dipengaruhi oleh faktor kuantitatif seperti luas lahan dan kondisi kualitatif lingkungan tanam. 

Komponen sosial ekonomi juga bertanggung jawab atas stabilitas produksi. Harga jual yang tidak 

stabil, biaya input yang tinggi, dan keterbatasan akses ke teknologi dan informasi pertanian adalah beberapa 

tantangan yang dihadapi petani [11], [12]. Penelitian telah menunjukkan bahwa efisiensi biaya dan 

penggunaan input sangat penting untuk tingkat pendapatan dan keberlanjutan usaha tani bawang merah 

[13]. Selain itu, perubahan pendapatan petani yang disebabkan oleh perubahan harga pasar juga 

mempengaruhi luas tanam yang dipilih setiap musim [12]. Ketika harga rendah, banyak petani memilih 

untuk mengurangi luas tanam mereka di musim berikutnya, dan ketika harga tinggi, banyak petani memilih 

untuk memperluas tanpa mempertimbangkan produktivitas yang matang. 

Banyak penelitian telah menggunakan metode regresi linear berganda untuk menemukan 

komponen yang mempengaruhi produksi secara bersamaan [6], [7]. Teknik ini memungkinkan untuk 

menganalisis hubungan antara dua atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat dalam model prediksi 

[14]. Pengaruh luas panen dan produktivitas terhadap total produksi bawang merah secara kuantitatif diukur 

dalam penelitian ini dengan menggunakan regresi linear berganda. Model ini dianggap relevan karena 

mampu menunjukkan seberapa besar kontribusi masing-masing komponen terhadap variasi hasil panen 

yang terjadi setiap tahunnya. 

Penelitian Luas lahan dan jumlah bibit adalah dua faktor utama yang mempengaruhi produksi 

bawang merah di Kabupaten Sampang, menurut penelitian sebelumnya [8]. Namun, penelitian telah 

menunjukkan bahwa metode regresi berganda yang mengacu pada jumlah panen, biaya, dan faktor harga 

sangat efektif dalam meramalkan pendapatan dan produksi [5]. Metode ini masih relevan untuk digunakan 

di tempat lain dengan masalah serupa. Oleh karena itu, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang komponen yang mempengaruhi produksi, penting untuk melakukan pengujian kembali model 

regresi linear berganda pada data produksi jangka panjang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana 

luas panen dan produktivitas berdampak pada produksi bawang merah. Untuk mencapai tujuan ini, metode 

regresi linear berganda digunakan. Berdasarkan data sekunder resmi dari portal Satu Data NTB, fokus 

analisis adalah bagaimana dua variabel bebas tersebut berkontribusi terhadap total hasil panen selama 

periode 2013–2024. Studi ini bertujuan dapat membantu perumus kebijakan pertanian, penyuluh, dan 

pelaku usaha tani membuat strategi peningkatan produksi yang bergantung pada ekspansi lahan dan 

optimalisasi hasil melalui inovasi dan efisiensi budidaya [15]. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan eksplanatori untuk 

mengevaluasi hubungan sebab-akibat antar variabel yang dianalisis. Fokus utama penelitian terletak pada 

penilaian pengaruh dua variabel independen, yaitu luas panen (X1) dan produktivitas (X2), terhadap satu 

variabel dependen yaitu produksi bawang merah (Y). Desain eksplanatori dianggap tepat karena mampu 

menjelaskan keterkaitan antar variabel dalam konteks sistem pertanian berbasis data numerik. Pendekatan 

serupa telah diterapkan dengan efektif pada studi sebelumnya [13] , [8]. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk deret waktu tahunan dari 2013 hingga 2024, yang 

diperoleh dari portal Satu Data NTB dan Badan Pusat Statistik (BPS). Data tersebut mencakup informasi 

mengenai luas panen, produktivitas, serta volume produksi bawang merah di Kabupaten Bima. Penggunaan 

data sekunder dipilih karena bersifat objektif, telah divalidasi, dan mampu menggambarkan pola jangka 

panjang secara menyeluruh. Studi sebelumnya yang dilakukan di Majalengka dan Sampang juga 

mengandalkan data sekunder dalam mengkaji performa usahatani bawang merah [13], [8]. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan regresi linear berganda, yaitu metode statistik yang 

digunakan untuk menilai pengaruh simultan dari lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel 

terikat. Teknik ini sangat relevan dalam penelitian pertanian karena memungkinkan untuk mengukur 

kontribusi masing-masing faktor produksi terhadap hasil total. Efektivitas metode ini juga didukung oleh 

hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa regresi linear berganda mampu mengidentifikasi 
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faktor-faktor produksi yang berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pertanian [13], [8]. Model 

regresi linear berganda yang diterapkan dapat dinyatakan sebagai berikut:  

 

Y = a + b1X1 + b2X2 

 

Dalam model regresi linear berganda yang digunakan, variabel Y berperan sebagai variabel terikat 

yang merepresentasikan jumlah produksi bawang merah. Sedangkan X1 merupakan variabel bebas yang 

menunjukkan luas panen, dan X2 adalah variabel bebas yang menggambarkan tingkat produktivitas. 

Parameter a dalam model berfungsi sebagai konstanta regresi, sementara b₁ dan b₂ adalah koefisien regresi 

yang mencerminkan besarnya pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Sebelum interpretasi hasil dilakukan, model terlebih dahulu diuji dengan asumsi klasik, meliputi 

uji normalitas residual dan linearitas, guna memastikan bahwa data memenuhi kriteria statistik yang 

diperlukan. Langkah ini penting agar model regresi yang dibangun dapat dianggap layak dan valid secara 

statistik, serta mampu memberikan hasil estimasi yang tidak bias dan efisien, sebagaimana disarankan 

dalam penelitian-penelitian terdahulu [13], [8]. 

 

 
Gambar 1. Flowchart Regresi Linear Berganda 

 

Penelitian ini diawali dengan tahap pengumpulan data, yaitu mengambil data sekunder dari tahun 

2013 hingga 2024 yang diperoleh melalui Badan Pusat Statistik dan portal Satu Data NTB. Data tersebut 

mencakup informasi mengenai luas panen, produktivitas, dan jumlah produksi bawang merah di Kabupaten 

Bima. Setelah data terkumpul, dilakukan proses persiapan data yang meliputi pembersihan, pengecekan 

kelengkapan, serta penyesuaian format agar siap digunakan dalam analisis. Langkah berikutnya adalah 

pembagian dataset, di mana seluruh data dipersiapkan untuk membentuk model tanpa pemisahan data latih 

dan uji, karena seluruhnya digunakan dalam analisis regresi. Model regresi linear berganda kemudian 
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dibangun menggunakan dua variabel bebas, yaitu luas panen dan produktivitas, untuk memprediksi total 

produksi bawang merah. 

Setelah model terbentuk, dilakukan evaluasi melalui uji asumsi klasik, uji F, dan analisis koefisien 

determinasi (R²) guna memastikan kelayakan dan kekuatan model dalam menjelaskan variasi data. Hasil 

evaluasi kemudian dianalisis untuk melihat kontribusi masing-masing variabel terhadap produksi. Terakhir, 

diambil kesimpulan bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

hasil produksi, serta model yang dibangun dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan di bidang 

pertanian. Proses penelitian ditutup dengan tahap akhir, yaitu selesai. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berikut adalah uraian hasil dan pembahasan penelitian ini, dilakukan berdasarkan hasil 

pengujian dengan menggunakan metode regresi linear berganda. 

 

Tabel 1. Variables Entered/Removeda 

Model 
Variables 

Entered 

Variables 

Removed 
Method 

1 Produktivitas 

Bawang 

Merah, Luas 

Panen Bawang 

Merahb 

                 . 

Enter 

a. Dependent Variable: Produksi Bawang Merah 

b. All requested variables entered. 

  
Tabel 1 berisi informasi dasar tentang variabel yang digunakan untuk membuat model regresi 

linear berganda. Dalam model ini, dua variabel independen produksi bawang merah dan luas panen bawang 

merah dianggap sebagai prediktor yang mempengaruhi variabel dependen produksi bawang merah. Metode 

Enter digunakan dalam pembuatan model, yang berarti bahwa semua variabel independen dimasukkan 

secara bersamaan ke dalam analisis regresi tanpa menggunakan proses seleksi atau eliminasi yang 

didasarkan pada signifikansi statistik. Ini menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang dikeluarkan dari 

proses estimasi dan semua variabel yang dipilih diasumsikan relevan dan berkontribusi terhadap model. 

 

Tabel 2. Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 1.000a 1,000 1,000 4328,463 

a. Predictors: (Constant), Produktivitas Bawang Merah, Luas Panen 

Bawang Merah 

 

Tabel 2 menyajikan ringkasan statistik yang menunjukkan seberapa baik model regresi yang 

dibangun dapat menjelaskan perubahan dalam variabel dependen, yaitu produksi bawang merah. 

• Koefisien Korelasi (R) sebesar 1000 menunjukkan hubungan linear yang sangat kuat, positif, dan 

sempurna antara dua variabel independen, luas panen dan produktivitas, dan produksi bawang merah. 

Itu menunjukkan keterkaitan ideal dalam regresi linear. 

• Koefisien Determinasi (R Square) 1,000 menunjukkan bahwa model regresi memiliki kemampuan 

prediksi yang sangat tinggi. Dalam kasus ini, variasi total dalam variabel produksi bawang merah 

dapat dijelaskan sepenuhnya oleh variasi dalam luas panen dan produktivitas. Dengan kata lain, tidak 

ada lagi variasi di luar model. 

• Nilai Square Adjusted R2 yang juga mencapai 1,000 menunjukkan bahwa kekuatan model masih 

sangat besar meskipun telah dikoreksi terhadap jumlah variabel prediktor yang ada. Ini menunjukkan 

bahwa meskipun statistiknya sempurna, model tidak mengalami overfitting. 

• Error Standar Estimasi: Nilai standar galat 4.328,463 menunjukkan variasi rata-rata antara nilai 

produksi bawang merah yang sebenarnya dan nilai yang diprediksi oleh model. Meskipun model 
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menunjukkan R2 yang sempurna, ada galat yang menunjukkan bahwa masih ada sedikit perbedaan 

prediksi, yang wajar dalam data riil. 

 

Tabel 3. ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 814701016816,916 2 407350508408,458 21742,069 .000b 

Residual 168620316,750 9 18735590,750     

Total 814869637133,667 11       

a. Dependent Variable: Produksi Bawang Merah 

b. Predictors: (Constant), Produktivitas Bawang Merah, Luas Panen Bawang Merah 

 

Tabel 3 menyajikan hasil uji F, yang bertujuan untuk menguji kelayakan model regresi secara 

keseluruhan, terutama untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Ada kemungkinan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak 

dan signifikan secara statistik, seperti yang ditunjukkan oleh output tabel, dengan nilai F sebesar 

21.742,069 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini jauh lebih kecil dari ambang 

batas α = 0,05. Oleh karena itu, ada bukti kuat bahwa, secara keseluruhan, variabel produktivitas 

bawang merah dan luas panen bawang merah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

yang berkaitan dengan produksi bawang merah. Hasil ini memperkuat validitas model dalam 

menjelaskan variasi produksi yang disebabkan oleh kedua faktor tersebut. Hasil ini juga menunjukkan 

bahwa hubungan regresional yang dibentuk tidak terjadi secara kebetulan. 

Tabel 4. Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1067051,402 52682,872   -20,254 0,000 

Luas Panen Bawang 

Merah 

117,489 0,594 0,973 197,786 0,000 

Produktivitas Bawang 

Merah 

9087,719 458,893 0,097 19,804 0,000 

a. Dependent Variable: Produksi Bawang Merah 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis regresi. Ini menunjukkan kontribusi masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen, serta tingkat signifikansi parsial pengaruh menggunakan uji t. 

• Konstanta (Intercept): Nilai konstanta -1.067.051,402 menunjukkan bahwa nilai prediksi produksi 

bawang merah juga akan negatif apabila luas panen dan produktivitas bawang merah sama nol. Nilai 

konstanta tetap penting untuk membentuk garis regresi, meskipun kondisi ini tidak realistis secara 

praktis. 

• Luas Panen Bawang Merah: Variabel ini memiliki koefisien regresi 117,489, yang berarti bahwa 

dengan asumsi produktivitas tetap, setiap peningkatan satu satuan dalam luas panen akan 

meningkatkan produksi bawang merah secara keseluruhan sebesar 117,489 satuan. Dengan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang jauh di bawah ambang batas 0,05, hasil ini terbukti signifikan 

secara statistik. 

• Produktivitas bawang merah: Koefisien regresi 9,087,719, yang menunjukkan bahwa dengan asumsi 

luas panen konstan, setiap peningkatan produktivitas satu satuan akan meningkatkan hasil produksi 
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sebesar 9,087,719 satuan. Pengaruh ini juga signifikan secara statistik, seperti yang ditunjukkan oleh 

nilai signifikansi 0,000. 

• Koefisien Standarisasi (Beta): Dikenal bahwa variabel luas panen memiliki pengaruh relatif yang jauh 

lebih besar (0,973) daripada produktivitas (0,097). Hal ini menunjukkan bahwa, dalam model regresi 

ini, prediktor utama untuk total produksi bawang merah adalah luas panen. Namun, produktivitas juga 

memberikan kontribusi yang signifikan. 

 

Hasil penelitian ini memperkuat hipotesis bahwa luas panen dan produktivitas memainkan peran 

penting dalam menentukan produksi bawang merah secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan teori 

produksi pertanian yang menyatakan bahwa peningkatan luasan area tanam dan efisiensi hasil per satuan 

luas akan secara langsung berdampak pada peningkatan output total. Luas panen menunjukkan kapasitas 

lahan untuk menanam, sementara produktivitas menunjukkan tingkat efisiensi lahan untuk menghasilkan 

panen. Oleh karena itu, produksi bawang merah akan meningkat secara proporsional dengan luas area yang 

digunakan dan metode budidaya yang lebih efisien. Hasil ini menjadi dasar yang kuat bagi petani dan 

pemerintah untuk membuat rencana untuk meningkatkan produksi mereka, seperti meningkatkan luas lahan 

tanam dan menerapkan inovasi teknologi pertanian. 

Studi lain di Kabupaten Sampang, Jawa Timur, menemukan bahwa luas lahan dan jumlah bibit 

secara signifikan mempengaruhi hasil panen bawang merah, dengan produksi bawang merah rata-rata 5,6 

ton per hektar [8]. Meskipun Kabupaten Sampang dan Kabupaten Bima memiliki kapasitas produksi dan 

lokasi yang berbeda, pola hubungan antara faktor produksi dan total output yang sama memperkuat 

validitas model regresi yang digunakan. Produksi yang lebih tinggi di Kabupaten Bima mungkin 

disebabkan oleh agroklimat yang lebih baik, praktik budidaya yang lebih baik, dan ketersediaan sarana 

produksi dan infrastruktur pertanian yang lebih baik. Ini menunjukkan bahwa, meskipun ada variabel utama 

yang serupa, penerapan strategi peningkatan produksi harus mempertimbangkan aspek lokal dan 

pendekatan kebijakan kontekstual. 

 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa regresi linear berganda efektif dalam menggambarkan 

keterkaitan antara luas panen dan produktivitas dengan total produksi bawang merah. Berdasarkan data 

tahun 2013 hingga 2024, model ini menunjukkan kelayakan secara statistik melalui uji ANOVA (p < 0,05) 

dan nilai determinasi yang tinggi, yang menandakan bahwa kedua variabel bebas tersebut secara signifikan 

mempengaruhi hasil produksi. Peningkatan luas tanam maupun produktivitas per hektar terbukti berdampak 

positif terhadap naiknya jumlah produksi bawang merah. 

Temuan ini menguatkan hasil studi sebelumnya dan dapat menjadi referensi penting dalam 

menyusun strategi peningkatan produksi. Fokus kebijakan dapat diarahkan pada efisiensi pemanfaatan 

lahan dan peningkatan produktivitas melalui inovasi teknologi dan pembinaan petani. Untuk 

pengembangan model ke depan, disarankan menambahkan variabel pendukung lain seperti faktor iklim, 

fluktuasi harga, dan ketersediaan sarana produksi guna meningkatkan ketepatan analisis. Selain itu, 

Pendekatan analisis statistik yang melibatkan lebih banyak variabel dapat dipertimbangkan agar model 

prediksi menjadi lebih lengkap dan menyeluruh. 
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